
 
 

PENGARUH KOMITMEN, SIKAP PROFESIONAL                                           

DAN KEPEMIMPINAN TRANSFORMASIONAL TERHADAP KINERJA 

PEGAWAI PADA PT. ARINA MULTI KARYA DI KOTA PALEMBANG 

 

 

Untuk Memenuhi Sebagian dari Syarat-Syarat 

Guna Mencapai Gelar Sarjana Ekonomi 

 

 

 

 

 

 

Diajukan Oleh : 

PUTRI ANGGRAINI 

NPM.18.01.11.0095 

 

 

 

FAKULTAS EKONOMI 

UNIVERSITAS TRIDINANTI 

PALEMBANG 

2022









iv 

 

 

 

 

 

ABSTRAK 
 

 

Sumber daya manusia mencakup keseluruhan manusia yang ada dalam organisasi 

yaitu mereka yang terlibat dalam kegiatan operasional perusahaan mulai dari level yang 

paling bawah sampai level yang paling atas (top management), meskipun berbeda level, 

seluruh elemen sumber daya manusia tersebut memiliki peran yang sama terhadap 

tercapai tidaknya tujuan organisasi, pengabaian terhadap salah satu bagian berakibat 

terhambatnya pencapaian tujuan organisasi.  

Pegawai merupakan aset terpenting dalam pencapaian tujuan organisasi, sehingga 

pegawai yang mampu menghasilkan kinerja yang baik akan dapat memberikan kontribusi 

besar dalam menjalankan aktivitas suatu organisasi. dalam dunia kerja, komitmen 

seseorang terhadap organisasi seringkali menjadi isu yang sangat penting. Pengertian 

komitmen saat ini memang tak lagi sekedar berbentuk kesediaan pegawai menetap di 

organisasi itu dalam jangka waktu lama. 

Namun, lebih penting dari itu mereka mau memberikan yang terbaik kepada 

organisasi, bahkan bersedia mengerjakan sesuatu melampaui batas yang diwajibkan 

organisasi. Keberhasilan suatu organisasi/perusahaan sangat di pengaruhi oleh kinerja 

individu karyawan. Setiap organisasi/perusahaan selalu berusaha meningkatkan kinerja 

karyawan untuk mencapai tujuan. Kinerja masih merupakan permasalah yang selalu 

dihadapi oleh pihak manajemen, sehingga manajemen perlu mengetahui faktor- faktor 

yang mempengaruhi kinerja karyawan. Salah satu ukuran kinerja karyawan adalah 

kemampuan intelektual, yang didukung dengan kemampuan. 

 

Kata Kunci : Sumber Daya Manusia (SDM), Pegawai,Komitmen Pegawai dan Kinerja 

Karyawan. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Para manajer di Indonesia dalam mengelola perusahaan pada umumnya telah 

mengetahui dan melakukan penerapan prinsip-prinsip manajemen atau pengelolaan 

modern, seperti misalnya pengunaan pendekatan struktur, sistem, starategi dan 

sebagiannya, meskipun ada juga beberapa perusahaan yang masih dikelola secara 

tradisional. Karena tanpa bantuan orang lain kita tidak bisa hidup sendirian.untuk itu 

keberadaan sebuah organisasi sangat diperlukan sebagai wadah yang dapat 

menghimpun atau mempermudah semua dalam bersosioalisasi dan bekerja sama 

untuk mencapai tujuan yang telah di tentukan. Manusia sebagai makluk sosial pada 

dasarnya mempunyai sifat untuk yang berorganisasi,bekerja sama dan membutuhkan 

keberadaan manusia lainnya Robbins (2005: 4) 

Sumber daya manusia mencakup keseluruhan manusia yang ada dalam 

organisasi yaitu mereka yang terlibat dalam kegiatan operasional perusahaan mulai 

dari level yang paling bawah sampai level yang paling atas (top management), 

meskipun berbeda level, seluruh elemen sumber daya manusia tersebut memiliki 

peran yang sama terhadap tercapai tidaknya tujuan organisasi, pengabaian terhadap 

salah satu bagian berakibat terhambatnya pencapaian tujuan organisasi. Berhasil atau 
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tidaknya organisasi dalam mencapai tujuan yang ditetapkan sebelumnya sangat 

tergantung pada kemampuan sumber daya manusia atau pegawainya. 

Pegawai merupakan aset terpenting dalam pencapaian tujuan organisasi, 

sehingga pegawai yang mampu menghasilkan kinerja yang baik akan dapat 

memberikan kontribusi besar dalam menjalankan aktivitas suatu organisasi. dalam 

dunia kerja, komitmen seseorang terhadap organisasi seringkali menjadi isu yang 

sangat penting. Pengertian komitmen saat ini memang tak lagi sekedar berbentuk 

kesediaan pegawai menetap di organisasi itu dalam jangka waktu lama. Namun, lebih 

penting dari itu mereka mau memberikan yang terbaik kepada organisasi, bahkan 

bersedia mengerjakan sesuatu melampaui batas yang diwajibkan organisasi. Salah 

satu hal yang mempengaruhi prestasi kerja karyawan adalah komitmen organisasi 

yang dimiliki oleh pegawai tersebut. fenomena yang sering muncul sekarang ini yaitu 

kurang tercapainya keefektifitasan organisasi disebabkan oleh tingkat turn over 

pegawai  pada organisasi yang tinggi, serta tingkat absen yang juga tinggi 

mengindikasikan rendahnya tingkat komitmen                    organisasi yang dimiliki oleh pegawai. 

Komitmen pegawai merupakan salah satu kunci yang turut menentukan  

berhasil tidaknya suatu organisasi untuk mencapai tujuannya. Pegawai yang 

mempunyai komitmen pada organisasi biasanya merekan menunjukkan sikap kerja 

yang penuh perhatian terhadap tugasnya, mereka sangat memiliki tanggung jawab 

untuk melakukan tugas-tugas serta sangat loyal terhadap organisasi. Dalam komitmen 

terkandung keyakinan, pengikat, yang akan menimbulkan energi untuk melakukan 
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yang terbaik. Secara nyata, komitmen berdampak kepada performansi kerja sumber 

daya manusia, dan pada akhirnya juga sangat berpengaruh terhadap kinerja suatu 

organisasi. Keberhasilan dan kinerja seseorang dalam bidang pekerjaan banyak 

ditentukan oleh komitmen terhadap bidang pekerjaan yang ditekuninya. Komitmen 

organisasi sangat penting dalam meningkatkan kinerja pegawai karena komitmen 

merupakan kondisi psikologis yang mencirikan hubungan antara pegawai dengan 

organisasi dan memiliki implikasi bagi keputusan individu untuk tetap berada atau 

meniggalkan organisasi. Namun sifat dari kondisi psikologis untuk tiap bentuk 

komitmen sangat berbeda. 

Yukl (2013:313) menyebutkan bahwa kepemimpinan transformasional diyakini 

mampu secara efektif menciptakan pembaharuan terhadap suatu lingkungan kerja 

melalui upaya transformasi dan motivasi para pengikut dengan cara membuat 

pengikut lebih sadar mengenai pentingnya hasil-hasil suatu pekerjaan. Selain itu, 

kepemimpinan ini juga mampu mendorong pengikut untuk lebih mengutamakan 

kepentingan kelompok daripada kepentingan diri sendiri serta menjadikan kebutuhan-

kebutuhan pengikut sebagai prioritas. 

Alzoraiki, et al. (2018) mengungkapkan bahwa kepemimpinan transformasional 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai yang ada pada bagian 

HRD pada perusahaan PT.Arina Multi Karya. Hasil penelitian tersebut sejalan 

dengan penelitian terbaru yang dilakukan oleh Andriani, et al. (2018), Trirahayu 

(2019) dan Wulandari (2019) yang juga menyebutkan bahwa terdapat pengaruh 
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positif dan signifikan antara kepemimpinan transformasional terhadap kinerja 

pegawai yang ada pada bagian HRD pada perusahaan PT.Arina Multi Karya. 

Penelitian oleh Hutajulu, et al. (2017) dan Muadz (2018) menyebutkan bahwa 

kepemimpinan transformasional tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

pegawai yang ada pada bagian HRD pada perusahaan PT.Arina Multi Karya. Hasil 

penelitian tersebut sejalan dengan kajian terbaru dari Fairy, et al. (2019) yang 

menyebutkan bahwa kepemimpinan transformasional tidak berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja pegawai yang ada pada bagian HRD pada perusahaan PT.Arina 

Multi Karya. Berdasarkan perbedaan hasil penelitian tersebut, maka peneliti tertarik 

untuk menjadikan kepemimpinan transformasional sebagai salah satu variabel yang 

ada, serta melihat seberapa besar pengaruhnya terhadap kinerja pegawai yang ada 

pada bagian HRD pada perusahaan PT.Arina Multi Karya. 

Selain 2 faktor diatas ada factor ke 3 yang akan menjadi salah satu variable 

yaitu Faktor profesionalisme kerja. Profesionalisme adalah suatu kemampuan dan 

keterampilan sesuai dalam melakukan pekerjaan menurut bidang dan tingkatan 

masing-masing. Profesionalisme kecocokan (fitness) antara kemampuan yang 

dimiliki birokrasi (bureaucratic competence) dengan kebutuhan tugas (task-

requirement). Profesionalisme adalah keandalan dan keahlian dalam pelaksanaan 

tugas sehingga terlaksana dengan mutu tinggi, waktu yang tepat, cermat, dan dengan 

prosedur yang mudah dalam bekerja, setiap sumber daya manusia dituntut untuk bisa 

memiliki profesionalisme karena di dalam profesionalisme terkandung kepiawaian 
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atau keahlian dalam mengoptimalkan ilmu pengetahuan, waktu dan tenaga. Sikap 

profesionalisme dalam bekerja ini sudah dibutuhkan saat pegawai tersebut diterima di 

dalam suatu lembaga/instansi. 

Kinerja pegawai adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai 

oleh seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab 

yang diberikan kepadanya.1 Hasil penilaian kinerja menunjukan apakah sumber daya 

manusia telah memenuhi tuntutan yang dikehandaki perusahaan, baik dilihat dari sisi 

kualitas maupun kuantitas. Informasi dalam penilaian kinerja karyawan merupakan 

refleksi dari berkembang atau tidaknya perusahaan. 

Kinerja pegawai sangat penting guna pencapai target perusahaan sehingga 

mampu meningkatkan laba yang pada akhirnya mampu memberikan kesehjateraan 

bagi seluruh karyawannya. Penilaian kinerja merupakan salah satu bentuk evaluasi 

kinerja bagi karyawan yang ditentukan apakah sudah sesuai dengan target yang 

ditentukan atau belum. 

Keberhasilan suatu organisasi/perusahaan sangat di pengaruhi oleh kinerja 

individu     karyawan. Setiap organisasi/perusahaan selalu berusaha meningkatkan 

kinerja karyawan untuk mencapai tujuan. Kinerja masih merupakan permasalah yang 

selalu dihadapi oleh pihak manajemen, sehingga manajemen perlu mengetahui 

faktor- faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan. Salah satu ukuran kinerja 

karyawan adalah kemampuan intelektual, yang didukung dengan kemampuan 
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menguasai, mengelola diri sendiri serta kemampuan dalam membina hubungan 

dengan orang lain (Martin, 2000). 

Setelah melihat keadaan yang ada perusahaan PT. Arina Multi Karya yang ada 

pada bagian HRD perusahaan tersebut maka menjadi salah satu alasan penulis untuk 

melakukan penelitian tersebut dengan melihat Fenomena yang telah dipaparkan 

mengindikasikan bahwa masih terdapat problematika terkait dengan kinerja pegawai 

yang ada pada bagian HRD pada perusahaan PT.Arina Multi Karya yang dibuktikan 

dengan keadaan yang ada dilapangan, hasil penelitian, wawancara, dan juga observasi 

langsung pada objek yang akan dijadikan sebagai tempat penelitian. Sehingaa penulis 

tertarik untuk melakukan penelitian lebih lanjut mengenai terhadap kinerja pegawai 

yang ada pada bagian HRD pada perusahaan PT.Arina Multi Karya dengan judul 

“Pengaruh Komitmen, Sikap Profesional dan Kepeminpinan Transformasional 

Terhadap Kinerja Pegawai Pada PT.Arina Multi Karya di Kota Palembang”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang permasalahan yang telah dijelaskan di atas, maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah  sebagai berikut : 

1. Apakah Komitmen berpengaruh secara parsial terhadap Kinerja pegawai di 

PT.Arina Multi Karya di Kota Palembang? 

2. Apakah Sikap Profesional berpengaruh secara parsial terhadap Kinerja 

pegawai di PT.Arina Multi Karya di Kota Palembang? 
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3. Apakah Kepeminpinan Transformasional berpengaruh secara parsial 

terhadap Kinerja pegawai di PT.Arina Multi Karya di Kota Palembang? 

4. Apakah Komitmen, Sikap Profesional dan Kepeminpinan 

Transformasional berpengaruh secara simultan terhadap kinerja dari 

pegawai di PT.Arina Multi Karya di Kota Palembang? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian yang dilakukan adalah sebagai berikut : 

1. Untuk Mengetahui pengaruh Komitmen, Sikap Profesional dan 

Kepeminpinan Transformasional secara parsial terhadap kinerja pegawai di 

PT.Arina Multi Karya di Kota Palembang. 

2. Untuk Mengetahui pengaruh Komitmen, Sikap Profesional dan 

Kepeminpinan Transformasional berpengaruh secara simultan terhadap 

kinerja dari pegawai di PT.Arina Multi Karya di Kota Palembang. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini dapat dibedakan menjadi manfaat teoritis dan 

manfaat praktis 

1. Secara teoritis 

a. Memberikan pengetahuan dan wawasan bagi peneliti lain dalam 

kaitannya pengaruh Komitmen, Sikap Profesional dan Kepeminpinan 
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Transformasional berpengaruh terhadap kinerja dari karyawan di 

PT.Arina Multi Karya di Kota Palembang. 

b. Sebagai sumber informasi dan referensi tentang pengaruh Komitmen, 

Sikap Profesional dan Kepeminpinan Transformasional berpengaruh 

terhadap kinerja dari pegawai di PT.Arina Multi Karya di Kota 

Palembang. 

c. Sebagai Sarana untuk mengetahui seberapa besar dampak yang akan di 

alami perusahaan apabila memiliki karyawan yang memiliki 3 variable 

sebagai penunjang tercapainya kinerja karyawan yang baik. 

 

2. Secara praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai salah satu 

pengetahuan baru mengenai pengaruh Komitmen, Sikap Profesional dan 

Kepeminpinan Transformasional. Serta data yang diperoleh akan membantu 

perusahaan untuk meningkatkan lagi SDM yang telah di miliki perusahaan 

terebut, akan tetapi jika hasil penelitian ini memiliki hasil yang memuaskan 

maka perusahaan harus dapat menjaga hal tersebut. 
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